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1.1, Latar Belakang

Menurut buku [1], Swuntng adalah gongpuan tumbuh kembang yang
dislami anak akibat gizi buruk, infeksi yang berulang-ulang, dan stimulasi
psikososial yang hmmg mmad:u ‘pak-anak dapat didefinisikan mengalami
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yang rendah, dan faktor sanitasi yung tidak baik. Masysrakat memiliki peranan
yang penting dalam mendukung upaya mengatasi masalah  stunting, dalam
hal ini juga peranan seorang ibu sangat penting untuk mengatasi masaioh stunting
dalam lingkup kelvarga, termasuk dalem hal memberikan asupan gzl untuk
keluargn, mulai dari penyiapan makanan, pemilihan bahan makanan, sampai
menu makanan yang sehat dan bergizi.
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Seorang ibu yang memiliki status gizi baik skan melalurkan anak wvang
bergizi baik pula. Ditambah lagi dengan kemampuan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan pangan baik dalam jumlah maupun kandungan gizinva sangat
berpengsruh bagi status gz anak. Keluarga dengan penghasilan relatif tetap.
memiliki prevalensi stunting yang lebih rendah dibandingkan dengan keluarga
yang berpenghasilan tidak tetap. Sebagaimana diketahui bahwa asupan zat gizi

i i ita baik secara fisik, psikis. maupun

Menurut artikel yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia,
pada tahun 2021, Kementerian Kesehatan bekerjasama dengan Biro Pusat Statistik
(BPS) dengan dukungan Tim Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting)
Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia melakukan Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) dengan mengumpulkan data di 34 Provinsi dan 514
Kabupaten'kots dengan jumlsh blok sensus (BS) sebanyak 14889 Blok Sensus



{BS) dan 153.228 balita. Berdasarkan hasil 85GI tahun 2021 angka stunting secara
nasional mengalami penurunan sebesar 1.6 persen per tahun dan 27.7 persen tahun
2019 menjadi 24,4 persen tahun 2021, Hampir sebagian besar dari 34 Provinsi
menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 2019 dan hanya 3 Provinsi yang
menunjukkan kenaikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi dari
kebijakan pemerintah mendorong percepatan penurunan stunting di Indonesia telah
memberi hasil vang cukup baik. SSGI2! dilokukan Badan Penelitian dan

Pengembangan
gambaran stal

2019 'dan hingga tahun 2024
h baik dibandingkan Myammar (359 ingai dari
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gi dari batas yang ditetapkan oleh World Healih §
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agal upaya
penyuluhan oleh
g ; { du, dan balai desa
mengenal pentingnya gm padu bnlml dan | Pemberian Makanan
Tambahan (FMT) untuk & I emebah Darah (TTD) untuk
ibu hamil don menyusui. ?-Tamun semua penyulubhan itu dilakukan oleh pemerintah
secara konvensional don tradisional. Penulis mengongkat fenomenn ini karenn
penanganan stunting di Indonesia kurang menyeluruh dan penanganannya lambat,
walaupun angka stunting di Indonesia menurun jangan sampai angka kasus stunting
kembali naik dari lahimya. Penanganan stunting perlu ditingkatkan lagi supava bayi
yang lahir tidak terkena fenomena stunting. Masyarakal perlu diben pemahaman
tentang fenomena ini. namun pemerintah maupun tenaga medis tidak bisa



memberikan pemahaman kepada masing-masing orang secam satu persatu. Perlu
cara yang efektil untuk mengedukasi masyarakat terkait fenomena stunting yang
sestai dengan perkembangan zaman dan media yang tersedia,
Menurut [3] Vibriza Juliswara 2017, Pada era digitel saat ini. penyvebaran
informasi menggunakan media sosial dapst menjongkau banyak kalangan
kecepatan untuk mengakses segala
informosinya. Apabilasmengguna tepat, media sosial dapat
" i irukat dalam  memberikan

ses produksi, dan proses implementasi
‘atzu lembaga komersil maupun non komersil m
sosial maupun  sosio-ekondiiis. unty

sosial itu meliputi T
perubahan perilaku terhaday pkan yang mana kesemua
keuntungan itu sangat penting h»agl kualitas hidup masvarakat itu sendiri. Dari
permasalahan di atas, diperlukan adanya sebuah media edukasi berbasis multimedia
berbentuk Iklan Layanan Masvarakat yang dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakal mengenai bahoya dan stunting. Media edukasi tersebut juga sebagai
wujud dukungan dan perhatisn penulis terhadap masalah stunting vang ada di
Indonesia. Dengan adanya media edukasi i diharapkan masyarakat dapat



memahami bahaya yang ditimbulkan oleh stunting dan mengajak masyarakat untuk
lebih menyadari dan peduli terhadap stunting yang dapat terjadi disekitar kita,
Penulis membuat viden animasi dengan teknik Motion Graphic agar masyarakat
mudsh memahami  Informasi vang disampaikan oleh penulis dan alasan
menggunakan Animasi, karena animasi lebih Interkatif.




1.4. Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut ;
* Implementasi sebuah animasi tentang bahaya stunting pada anak
*  Pembustan animasi ini menggunakan telmik mosion graphic
animasi i ko digunakasSebagai ikan layanan masyarakt

bag penulis dalam

+  Meningkatkan pengetahian dan kemampuan dalam mengumpulkan
informasi dan mengolahnya kedalam bentuk iklan layanan
masyarakat.
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